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Abstrak 

 
Penelitian ini dimulai setelah dilakukan pengamatan awal di SDN 06 Piai Tangah. Dari 
pengamatan tersebut, ditemukan bahwa ada seorang anak dengan disleksia yang belum bisa 
membaca suku kata. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
eksperimen, yaitu Single Subject Research dengan desain A-B-A. Untuk mengumpulkan data, 
peneliti melakukan observasi, wawancara, dan tes.Pada tahap baseline  (A1), hasil yang diperoleh 
adalah 30% pada setiap pengukuran. Kemudian, pada tahap intervensi (B), hasilnya meningkat 
menjadi 40%, 50%, 60%, 70%, 70%, 80%, 80%, dan 80%. Setelah itu, pada tahap pengukuran 
baseline (A2), hasilnya mencapai 90% pada setiap pengukuran.Dari hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa metode Gillingham efektif dalam membantu anak disleksia untuk 
meningkatkan kemampuan membaca suku kata. 
 
Kata kunci: Metode Gillingham, Kemampuan Membaca, Disleksia 

 
Abstract 

 
This study began after an initial observation at SDN 06 Piai Tangah. From the observation, it was 
found that there was a child with dyslexia who was unable to read syllables. This study used a 
quantitative approach with an experimental method, specifically Single Subject Research with an 
A-B-A design. To collect data, the researcher conducted observations, interviews, and tests. At the 
baseline stage (A1), the results obtained were 30% for each measurement. Then, during the 
intervention stage (B), the results increased to 40%, 50%, 60%, 70%, 70%, 80%, 80%, and 80%. 
After that, at the baseline measurement stage (A2), the results reached 90% for each 
measurement. Based on these results, it can be concluded that the Gillingham method is effective 
in helping children with dyslexia improve their ability to read syllables. 
 
Keywords: Gillingham Method, Reading Ability, Dyslexic  
 
PENDAHULUAN 

Membaca adalah kegiatan yang penting karena dapat menambah pengetahuan dengan 
menyerap informasi dari teks yang dibaca. Kebiasaan membaca sebaiknya dimulai sejak usia dini, 
bahkan sebelum sekolah, karena hal ini dapat membantu proses belajar di sekolah. Secara umum, 
membaca adalah cara untuk memperoleh informasi dari tulisan (Suwarni, 2021). Tujuan utama 
membaca adalah untuk memahami arti teks dengan menghubungkan pengetahuan sebelumnya, 
seperti kosa kata dan konsep-konsep penting yang ada dalam teks tersebut. Pemahaman ini 
mencakup kemampuan untuk memahami isi teks secara keseluruhan (Suwarni, 2021). Namun, 
banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam membaca, yang sering disebut disleksia. 

Disleksia adalah kondisi kesulitan belajar yang disebabkan oleh masalah dalam mengolah 
bahasa, baik lisan maupun tulisan. Anak dengan disleksia biasanya kesulitan membaca, mengeja, 
menulis, berbicara, dan mendengar. Hal ini dapat menghambat proses belajar mereka di sekolah. 
Beberapa penyebabnya bisa terkait dengan masalah neurologis yang memengaruhi struktur dan 
fungsi otak (Faizin, 2020). Anak yang mengalami disleksia akan kesulitan dalam membaca dan 
mengeja kata. Berdasarkan hasil observasi di SDN 06 Piai Tangah, penulis melihat beberapa 
siswa yang kesulitan dalam membaca, terutama seorang siswa berinisial MF. Meskipun MF sudah 
mengenal huruf A-Z, dia belum bisa membaca suku kata. Selama proses observasi, MF terlihat 
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tidak tertarik belajar dan lebih banyak bermain serta berbicara dengan teman-temannya. Penulis 
juga melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas. Kepala sekolah 
mengungkapkan bahwa ada beberapa siswa dengan kemampuan membaca rendah yang tidak 
mendapatkan pendampingan dari guru pendamping khusus (GPK). Guru kelas menyampaikan 
bahwa MF sudah mengenal huruf vokal dan konsonan, tetapi belum bisa membaca kata atau 
kalimat dengan lancar. Guru juga menyebutkan bahwa MF belum mendapatkan layanan khusus 
untuk meningkatkan kemampuan membaca. Hal ini menyebabkan MF tertinggal dalam pelajaran 
lain karena kesulitan membaca. Namun, dalam hal bersosialisasi, MF tidak mengalami masalah, 
dia berteman baik dengan teman-temannya. 

Penulis juga melakukan asesmen terhadap kemampuan membaca MF. Hasil asesmen 
menunjukkan bahwa meskipun MF mengenal huruf A-Z, dia sering salah membaca huruf yang 
acak, seperti huruf “N” yang dibaca “M” dan huruf “R” yang dibaca “L”. MF juga belum bisa 
membaca suku kata tanpa bantuan guru. Untuk mengatasi masalah ini, guru kelas biasanya hanya 
mengulang materi secara umum tanpa menggunakan metode khusus untuk membantu siswa yang 
kesulitan membaca. Akibatnya, siswa yang menghadapi kesulitan dalam membaca tidak dapat 
memahami materi dengan baik. Oleh karena itu, diperlukan metode atau strategi khusus untuk 
meningkatkan kemampuan membaca siswa, salah satunya adalah dengan menerapkan metode 
Gillingham. Metode Gillingham adalah metode multisensori yang melibatkan berbagai indera 
(penglihatan, pendengaran, gerakan, dan perasaan) dalam proses belajar membaca (Galuh Madi 
Pratiwi, 2019). Metode ini berfokus pada hubungan antara bunyi dan huruf. Setiap huruf diajarkan 
secara multisensoris, diurai menjadi unit-unit kecil, dan kemudian digabungkan untuk membentuk 
kata (Jubran dalam Anwar, 2014). Dengan metode ini, siswa dapat lebih fokus, tidak mudah 
bosan, dan lebih mudah mengingat materi yang diajarkan. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen A-B-A, yaitu 
fase baseline (A1) untuk mengukur kemampuan awal subjek, fase intervensi (B) untuk 
memberikan perlakuan khusus, dan fase baseline (A2) untuk melihat apakah hasil yang dicapai 
tetap stabil setelah intervensi dihentikan. Penelitian ini dilakukan dengan subjek tunggal, yaitu 
seorang siswa berinisial MF di kelas IV SDN 06 Piai Tangah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca suku kata pada anak 
kelas IV di SDN 06 Piai Tangah Padang dengan menggunakan metode Gillingham. Penelitian ini 
dilakukan dalam 16 pertemuan dengan desain A-B-A, yang terdiri dari tiga tahap. Pada tahap 
baseline (A1), setelah empat pertemuan, hasilnya hanya 30%. Kemudian, setelah diberikan 
intervensi dengan metode Gillingham selama delapan pertemuan, hasilnya meningkat menjadi 
40%, 50%, 60%, 70%, dan seterusnya hingga mencapai 80%. Setelah itu, pada tahap Bseline 
(A2), yang dilakukan dalam empat pertemuan, hasilnya stabil di angka 90%. Hasil-hasil ini dapat 
dilihat dalam grafik berikut. 

 

 
Gambar 1. Grafik Rekapitulasi kemampuan membaca suku kata kondisi A1-B–A2 
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Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan baik dalam kondisi maupun antar kondisi. 
Aspek-aspek yang dianalisis dalam kondisi meliputi enam hal, yaitu: “Panjang kondisi, Estimasi 
kecenderungan arah, Kecenderungan stabilitas, Kecenderungan jejak data, Level stabilitas dan 
rentang, serta Level perubahan.” Sementara itu, analisis antar kondisi mencakup lima aspek, yaitu: 
“Jumlah variabel yang diubah, Perubahan kecenderungan arah dan efeknya, Perubahan 
kecenderungan stabilitas, Level perubahan, dan Data overlap.” Hasil analisis data pada masing-
masing kondisi dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 

Tabel 1. Rekapitulasi analisis data dalam kondisi A1-B–A2 

 
 

Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa panjang masing-masing kondisi adalah sebagai 
berikut: pada baseline A1 adalah 4, pada intervensi B adalah 8, dan pada baseline A2 adalah 4. 
Estimasi kecenderungan arah pada ketiga kondisi menunjukkan bahwa data pada A1 dan A2 
mendatar, sementara data pada intervensi B meningkat. Kestabilan pada kondisi baseline A1 
dapat dikatakan stabil karena hasilnya di atas 85%, yaitu 100%. Sedangkan intervensi B tidak bisa 
dikatakan stabil karena hasilnya di bawah 85%, yakni hanya 25%. Untuk kondisi baseline A2, 
hasilnya juga di atas 85%, yaitu 100%, sehingga dapat dikatakan stabil. Kecenderungan data pada 
baseline A1 adalah mendatar, sedangkan pada intervensi B data meningkat, dan pada baseline A2 
data tetap mendatar. Untuk level stabilitas dan rentang, pada baseline A1 adalah 30% - 30%, pada 
intervensi B adalah 40% - 80%, dan pada baseline A2 adalah 90% - 90%. Perubahan level antara 
baseline A1 adalah 30 - 30 = 0 (stabil), pada intervensi B adalah 80 - 40 = 40 (meningkat), dan 
pada baseline A2 adalah 90 - 90 = 0 (stabil). Selanjutnya, analisis antar kondisi dapat terlihat pada 
tabel berikut: 
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Tabel 2. Rekapitulasi analisis data antar kondisi A1-B–A2 

 
 

Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa hanya ada satu variabel yang diubah. 
Perubahan arah kecenderungan pada A1 bersifat mendatar, B naik, dan A2 mendatar. Perubahan 
arah kecenderungannya adalah stabil - tidak stabil - stabil. Persentase perubahan antara B dan A1 
adalah 40% - 30% = 10%, sedangkan persentase perubahan antara B dan A2 adalah 90% - 40% 
= 50%. Untuk data overlap, persentase overlap antara A1 dan B adalah 0%, dan persentase 
overlap antara A2 dan B juga 0%. 

Berdasarkan analisis data tersebut, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode 
Gillingham efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca suku kata pada anak dengan 
disleksia. Penelitian dilakukan secara konsisten selama 16 pertemuan di sekolah. Hasilnya, 
kemampuan membaca anak mengalami peningkatan dari kondisi awal (baseline A1), saat 
diberikan intervensi (B), hingga setelah intervensi dihentikan (baseline A2). Pada fase baseline A1, 
yang berlangsung selama 4 pertemuan, kemampuan membaca anak stabil di angka 30%. 
Kemudian, pada fase intervensi B yang dilaksanakan selama 8 pertemuan, kemampuan membaca 
anak meningkat pesat dari 40% hingga 80%. Setelah intervensi dihentikan dan fase baseline A2 
dimulai, yang juga berlangsung selama 4 pertemuan, kemampuan membaca anak kembali stabil 
pada angka 90%. 

Membaca adalah proses untuk memahami informasi yang ditulis. Tahap pertama dalam 
belajar membaca disebut "membaca permulaan", yang dimulai dengan mengenal huruf, 
dilanjutkan dengan membaca suku kata, kata, dan akhirnya kalimat. Salah satu metode yang bisa 
digunakan dalam meningkatkan kemampuan membaca adalah metode Gillingham. Metode ini 
mengajarkan hubungan antara huruf dan bunyi secara terstruktur, serta melibatkan berbagai 
indera (multisensoris) untuk membantu proses pembelajaran.Dalam metode ini, anak diajarkan 
untuk memecah kata menjadi bagian-bagian kecil, kemudian menggabungkannya kembali menjadi 
kata utuh. Keunggulan dari metode Gillingham adalah sistem pengajarannya yang jelas dan 
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terorganisir, serta memberikan banyak variasi dalam kegiatan belajar, sehingga anak tidak cepat 
bosan. 

Metode ini sangat cocok untuk anak dengan disleksia karena dapat membantu mereka 
lebih bersemangat dan aktif dalam belajar mengenal huruf vokal, konsonan, serta gabungan 
keduanya menjadi suku kata dan kata. Dalam penelitian ini, media pembelajaran berupa 
scrapbook digunakan untuk menambah minat belajar anak, dengan gambar-gambar yang relevan 
dengan materi yang sedang dipelajari. Hal ini dapat membantu anak untuk bersemangat dan 
termotivasi untuk belajar, sehingga kemampuan mereka dalam membaca suku kata pun 
meningkat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh A. Rahim Kurniawan 
Anwar pada tahun 2014. Penelitiannya menunjukkan bahwa dengan metode Gillingham dapat 
meningkatkan kemampuan membaca pada anak yang kesulitan belajar. Penelitian yang dilakukan 
oleh Anwar fokus pada pengenalan huruf vokal dan konsonan, sementara penelitian ini lebih 
menekankan pada penggabungan huruf-huruf tersebut menjadi kata. Penelitian lain yang 
mendukung temuan ini dilakukan oleh Galuh Madi Pratiwi pada tahun 2019, yang juga 
menunjukkan efektivitas metode Gillingham dalam membantu anak dengan kesulitan belajar 
membaca. 

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa metode Gillingham sangat efektif 
dalam meningkatkan kemampuan anak dalam membaca, mulai dari mengenal huruf, membaca 
suku kata, hingga menggabungkannya menjadi kata utuh. Keberhasilan metode ini disebabkan 
oleh cara pengajaran yang terstruktur dengan materi yang jelas dan berurutan, serta memberikan 
banyak variasi keterampilan yang membuat anak tidak merasa bosan 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode Gillingham 
terbukti efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca suku kata pada anak disleksia. Melalui 
pendekatan multisensori, metode ini berhasil meningkatkan pemahaman MF dalam membaca, dan 
hasilnya tetap stabil setelah intervensi dihentikan. Dengan menggunakan metode ini, proses 
belajar menjadi lebih menarik dan anak lebih semangat untuk belajar, yang pada akhirnya dapat 
membantu anak mengatasi kesulitan membaca mereka. 
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